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Abstract 

 

This study examines the meaning of Hamoraon, Hagabeon, and Hasangapon in the 

management of tangible assets from the cultural perspective of the Batak Toba tribe. 

Tangible assets, such as land, houses, traditional ulos, and gold, possess not only 

economic value but also deep social, spiritual, and cultural significance in Batak 

Toba traditions. Using an ethnographic approach and interpretive paradigm, the 

research explores how the Batak Toba community in Jakarta perceives, manages, 

and preserves their tangible assets. The findings reveal that asset management is 

influenced by cultural values such as patrilineal inheritance systems, symbols of 

identity, and ancestral recognition. This study contributes to a deeper understanding 

of asset reporting that reflects local values in accounting practices. 
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Makna Hamoraon, Hagabeon, dan Hasangapon Dalam 

Pengelolaan Harta Berwujud Keluarga Suku Batak Toba 

 

By: Dustin Nagari Marulitua 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji makna Hamoraon, Hagabeon, dan Hasangapon dalam 

pengelolaan harta berwujud dari perspektif budaya Suku Batak Toba. Harta 

berwujud mencakup aset-aset seperti tanah, rumah, ulos, dan emas yang tidak hanya 

memiliki nilai ekonomi, tetapi juga makna sosial, spiritual, dan kultural dalam 

tradisi Batak Toba. Dengan menggunakan pendekatan etnografi dan paradigma 

interpretif, penelitian ini menggali bagaimana masyarakat Batak Toba di Jakarta 

memaknai, mengelola, dan melestarikan harta berwujud mereka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan harta berwujud dipengaruhi oleh nilai-nilai 

budaya seperti sistem pewarisan patrilineal, simbol identitas, dan pengakuan 

leluhur. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman lebih lanjut tentang 

pelaporan aset yang mencerminkan nilai-nilai lokal dalam praktik akuntansi. 
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